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Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus ini bertujuan untuk mendeskripsikan ke-
salahan mahasiswa semester pertama yang mengambil mata kuliah trigonometri dalam menye-
lesaikan masalah kecepatan sudut. Tujuh mahasiswa program studi pendidikan matematika di 
salah satu perguruan tinggi di Kota Malang menjadi subjek penelitian. Data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini terdiri atas hasil pekerjaan subjek yang diperoleh melalui tes pemecahan 
masalah kecepatan sudut dan transkrip hasil wawancara dengan subjek. Analisis data hasil pe-
kerjaan subjek dilakukan dengan menglasifikasikan berdasarkan jenis-jenis kesalahan. Sedang-
kan analisis transkrip hasil wawancara dilakukan dengan mengodekan kata-kata yang menun-
jukkan penyebab munculnya kesalahan subjek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan 
mahasiswa semester pertama dalam menyelesaikan masalah kecepatan sudut terdiri dari ke-
salahan konsep dan kesalahan prinsip. Faktor penyebab dari kesalahan konsep ini yaitu tidak 
memahami konsep kecepatan sudut dan faktor penyebab kesalahan prinsip ini yaitu kesalah-
pahaman bahwa rumus kecepatan linier sama dengan rumus kecepatan sudut. Oleh karena itu, 
untuk menghindari kesalahan ini, maka pembelajaran materi kecepatan sudut disarankan untuk 
dilakukan dengan menekankan pada pemahaman konsep kecepatan sudut dan perbedaan 
antara rumus kecepatan sudut dengan rumus kecepatan linier. 

Scan me: 

 

This qualitative research that used case study approach aimed to describe the errors of the first 
semester students in solving the angular velocity problem. Seven students of the mathematics 
education study program at a university in Malang City involved as the research subject. The data 
collected in this study consisted of the subject’s work on the midterm test which contains angular 
velocity problems and transcripts of interviews with the subject. Data analysis of the subject’s 
work was carried out by classifying based on the types of errors. Meanwhile, the transcript 
analysis of the interview results was carried out by coding the words that indicated the cause of 
the subject’s error. The results showed that the errors of the first semester students in solving the 
angular velocity problem consisted of conceptual and principle errors. The conceptual errors were 
caused by a lack of understanding of angular velocity concept and the factor causing principle 
errors was the misunderstanding that the linear velocity formula is the same as the angular 
velocity formula. Therefore, to avoid this error, the learning of angular velocity is suggested to 
emphasize the understanding of the concept of angular velocity and the difference between the 
angular and linear velocity formula. 
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PENDAHULUAN 

Beberapa perguruan tinggi membelajarkan trigonometri dalam suatu mata kuliah tersendiri, yaitu mata kuli-
ah trigonometri. Trigonometri didefinisikan sebagai cabang ilmu matematika yang secara umum membahas me-
ngenai segitiga (Downing, 2009) dan secara khusus membahas mengenai fungsi trigonometri (Lial et al., 2016). 
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Sebagai seorang mahasiswa calon guru matematika, maka sudah seharusnya menguasai konsep-konsep yang ada 
dalam materi trigonometri. Hal ini dikarenakan materi trigonometri dibelajarkan pada jenjang sekolah menengah 
atas dan materi trigonometri ini merupakan materi prasyarat dari mata kuliah kalkulus, analisis vektor, dan per-
samaan diferensial. Selain itu beberapa peneliti juga mengatakan bahwa materi trigonometri ini merupakan materi 
yang penting untuk dibelajarkan kepada siswa maupun mahasiswa (misalnya, Nabie et al., 2018; Nejad, 2016; 
Siyepu, 2015; Tuna, 2013a, 2013b; Usman & Hussaini, 2017). Oleh karena itu, seorang mahasiswa calon guru harus 
menguasai konsep-konsep dari materi trigonometri ini, agar dalam membelajarkan materi trigonometri pada jen-
jang sekolah menengah atas dapat berjalan dengan baik dan lancar.  

Salah satu materi trigonometri yang dibelajarkan kepada mahasiswa adalah kecepatan sudut. Kecepatan su-
dut ini didefinisikan sebagai seberapa cepat ukuran suatu sudut berubah (Lial et al., 2016). Kecepatan sudut ini di-
sebut juga dengan kecepatan angular. Satuan baku dari kecepatan sudut ini adalah radian per sekon. Kecepatan 
sudut ini dilambangkan dengan 𝜔 (dibaca “omega”). Berbagai rumus untuk menentukan kecepatan sudut dapat 
dilihat dalam Tabel 1. Kecepatan sudut ini memiliki keterkaitan dengan kecepatan linier (𝑣) pada gerak melingkar, 
yaitu 𝑣 = 𝑟. 𝜔. Pada kondisi ini, konsep kecepatan sudut harus dipahami agar dapat menyelesaikan masalah ke-
cepatan linier. Lebih lanjut, kecepatan sudut ini telah dibelajarkan pada jenjang sekolah menengah pertama dan 
juga sekolah menengah atas. Dengan demikian, sebagai mahasiswa calon guru penting untuk menguasai konsep 
kecepatan sudut ini.  

Tabel 1. Berbagai rumus untuk menentukan kecepatan sudut 

No. Rumus Keterangan 

1 
𝜔 =

𝜃

𝑡
 

Di mana 𝜃 adalah sudut dalam radian dan 𝑡 adalah waktu dalam sekon (detik) 

2 
𝜔 =

2𝜋

𝑇
 Di mana 𝜋 = 3,14 atau 𝜋 =

22

7
 dan T adalah periode dalam satuan sekon. Rumus periode ini 

adalah  𝑇 =
1

𝑓
, di mana 𝑓 adalah banyaknya putaran per sekon, yaitu 𝑓 =

𝑛

𝑡
.  

3 𝜔 = 2𝜋𝑓 Di mana 𝑓 =
𝑛

𝑡
 atau 𝑓 =

1

𝑇
 

4 𝜔 =
𝑣

𝑟
 Di mana 𝑣 adalah kecepatan linier dan 𝑟 adalah jari-jari lingkaran. Kecepatan linier 𝑣 =

𝑠

𝑡
 

dengan 𝑠 adalah jarak dan t adalah waktu (dalam konteks lingkaran, 𝑠 adalah panjang busur).  

Sumber: Lial et al. (2016) 

Akan tetapi, hasil penelitian pendahuluan oleh peneliti menunjukkan bahwa dari 82 mahasiswa semester per-
tama program studi pendidikan matematika yang menyelesaikan masalah kecepatan sudut diperoleh 34 mahasis-
wa menjawab benar dan 48 mahasiswa menjawab salah. ini artinya terdapat 59% mahasiswa mengalami kesalah-
an dalam menyelesaikan masalah kecepatan sudut. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa ini pen-
ting untuk diteliti lebih lanjut. Hal ini dikarenakan kesalahpahaman mahasiswa tersebut dapat terungkap, sehingga 
kesalahpahaman tersebut dapat digunakan oleh mahasiswa untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang 
kesalahpahaman (Mafruhah & Muchyidin, 2020) serta untuk memperbaiki kesalahpahamannya (Schleppenbach 
et al., 2007; Setiawan, 2020b, 2020c) yang secara khusus dalam mempelajari materi kecepatan sudut. Selain itu, 
kesalahpahaman yang ditemukan melalui penelitian ini dapat digunakan oleh guru atau dosen dalam memperbaiki 
pembelajarannya (Baroody et al., 2007; Borasi, 1994; Kazemi, 1998), terutama dengan menekankan kepada 
mahasiswa untuk menghindari kesalahpahaman dalam menyelesaikan masalah matematika. Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa penelitian tentang kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah kecepatan sudut 
penting untuk dilakukan. 

Penelitian tentang kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah trigonometri telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti (misalnya, Abidin, 2012; Hidayat & Aripin, 2020; Imelda, 2018; Jaelani, 2017; Nabie et al., 2018; 
Nejad, 2016; Setiawan, 2021a, 2021b, 2021c, 2021d; Tuna, 2013a). Abidin (2012) melalui penelitiannya menunjuk-
kan bahwa mahasiswa mengalami kesalahan fakta, kesalahan konsep, kesalahan prinsip, dan kesalahan keteram-
pilan. Hasil penelitian Hidayat dan Aripin (2020) juga menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kesalahan fakta, 
konsep, prosedur, dan metakognitif. Selanjutnya, penelitian Imelda (2018) memperoleh hasil bahwa mahasiswa 
mengalami kesulitan dalam menggunakan rumus-rumus trigonometri. Jaelani (2017) melalui penelitiannya men-
dapati mahasiswa yang masih salah dalam menggambar grafik fungsi. Hasil penelitian Nabie et al. (2018) juga me-
ngungkapkan bahwa mahasiswa calon guru menganggap trigonometri sulit dan abstrak. Hasil penelitian Nejad 
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(2016) menunjukkan bahwa mahasiswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi periode dari fungsi sinusoidal. 
Selain itu, penelitian Tuna (2013a) memperoleh hasil bahwa 90% dari 93 mahasiswa masih salah dalam mendefi-
nisikan radian. Hasil penelitian terbaru bahkan juga menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kesalahan konsep, 
kesalahan fakta, kesalahan hitung, dan kesalahan prinsip dalam menentukan nilai fungsi trigonometri sudut istime-
wa, sudut kuadran, sudut tak lancip, dan menyelesaikan masalah segitiga (Setiawan, 2021a, 2021b, 2021c, 2021d). 
Namun demikian, penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya ini tidak membahas mengenai kesalahan 
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah kecepatan sudut. Oleh karena itu masih dibutuhkan penelitian yang 
mengkaji tentang kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah kecepatan sudut. Dengan demikian, tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesalahan-kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah kece-
patan sudut beserta faktor-faktor penyebabnya. 

METODE 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini melibatkan tujuh mahasiswa semester pertama program studi pen-
didikan matematika di salah satu perguruan tinggi di kota Malang yang mengalami kesalahan dalam menyelesaikan 
masalah kecepatan sudut. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun akademik 2020/2021. Prosedur 
pemilihan subjek dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama adalah meminta 82 mahasiswa 
program studi pendidikan matematika untuk menyelesaikan soal tes Ujian Tengah Semester (UTS) yang salah satu 
soalnya adalah masalah kecepatan sudut. Tahap kedua adalah mengoreksi jawaban mahasiswa tersebut berdasar-
kan jawaban benar dan jawaban salah. Tahap ketiga adalah menglasifikasikan jawaban dari mahasiswa yang meng-
alami kesalahan berdasarkan kesalahan konsep, kesalahan prinsip, dan kesalahan fakta (lihat Tabel 2). Dari hasil 
klasifikasi kesalahan ini diambil masing-masing satu mahasiswa untuk dijadikan subjek penelitian ini (lihat Tabel 3). 

Sesuai dengan jenis penelitian ini, data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data kualitatif yang 
terdiri dari data hasil pekerjaan subjek dan data transkrip hasil wawancara dengan subjek. Prosedur pengumpulan 
data yang berupa hasil pekerjaan subjek dilakukan sesuai dengan prosedur pemilihan subjek. Sedangkan prosedur 
pengumpulan data transkrip hasil wawancara dilakukan dengan menggunakan dua tahap. Tahap pertama adalah 
melakukan wawancara secara terbuka dengan subjek penelitian melalui media WhatsApp. Pada saat wawancara 
dilakukan, peneliti merekam wawancara tersebut, sehingga diperoleh hasil rekaman wawancara dengan subjek. 
Tahap kedua adalah mentranskripsi hasil rekaman wawancara tersebut kata per kata, sehingga diperoleh data yang 
berupa transkrip hasil wawancara dengan subjek.  

Sesuai dengan jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, instrumen penelitian ini terdiri dari tes UTS 
yang mencakup masalah kecepatan sudut (lihat Gambar 1) dan pedoman wawancara. Kedua instrumen penelitian 
ini dikembangkan oleh peneliti.  

 

Gambar 1. Instrumen penelitian berupa tes 

Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa masalah kecepatan sudut ini dapat diselesaikan dengan memahami em-
pat konsep, yaitu: konsep mengubah banyaknya putaran dari satuan menit ke satuan detik; konsep menentukan 
besar sudut dari banyaknya putaran; konsep konversi sudut dari satuan derajat ke satuan radian; dan mengguna-
kan rumus kecepatan sudut. Jika mahasiswa tidak memahami keempat konsep tersebut, maka mahasiswa akan 
terjebak ke dalam kesalahan konsep. Kesalahan konsep merupakan kesalahan dalam memahami suatu konsep 
(Setiawan, 2020c). Jika mahasiswa salah dalam menerapkan rumus untuk menentukan kecepatan sudut, maka 
mahasiswa terjebak ke dalam kesalahan prinsip. Pada Gambar 1 juga diberikan informasi, di mana jika mahasiswa 
salah dalam mengidentifikasi informasi tersebut, maka mahasiswa terjebak ke dalam kesalahan fakta. Kesalahan 
fakta merupakan kesalahan dalam memahami soal dan kesalahan dalam mengidentifikasi informasi yang ada 
dalam soal (Muthukrishnan et al., 2019; Oktaviani, 2017; Setiawan, 2020c). Jadi, dapat disimpulkan bahwa instru-
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men penelitian ini dapat digunakan untuk mengukur kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah kecepa-
tan sudut. 

Sesuai dengan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, analisis terhadap data yang berupa hasil pekerjaan 
mahasiswa dilakukan dengan menglasifikasikan kesalahan mahasiswa berdasarkan kesalahan konsep, kesalahan 
prinsip, dan kesalahan fakta dalam menyelesaikan masalah kecepatan sudut (lihat Tabel 2). Pemilihan jenis kesalah-
an ini didasarkan pada materi dan instrumen penelitian yang digunakan. Materi dan instrumen tentang masalah 
kecepatan sudut ini melibatkan empat konsep yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu empat rumus dalam me-
nentukan kecepatan sudut (lihat Tabel 1) dan informasi yang harus diidentifikasi oleh mahasiswa. Oleh sebab itu, 
klasifikasi kesalahan ini telah sesuai dengan materi dan instrumen penelitian tentang kecepatan sudut. 

Tabel 2. Kerangka kerja klasifikasi kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah kecepatan sudut  

Jenis kesalahan Indikator 

Kesalahan konsep Kesalahan dalam memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan kecepatan sudut 
Kesalahan prinsip Kesalahan dalam menerapkan rumus-rumus untuk menentukan kecepatan sudut 
Kesalahan fakta Kesalahan dalam mengidentifikasi informasi yang diketahui dalam soal dan kesalahan dalam 

memahami soal 

Berikutnya adalah analisis transkrip hasil wawancara dilakukan dengan mengodekan kata-kata atau kalimat 
yang menunjukkan faktor-faktor penyebab kesalahan subjek dalam menyelesaikan masalah kecepatan sudut. 
Kata-kata atau kalimat tersebut diberi huruf tebal dan kemudian dideskripsikan. Dengan demikian, akan diperoleh 
deskripsi dari faktor-faktor penyebab kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 82 mahasiswa yang menyelesaikan masalah kecepatan sudut diper-
oleh 48 mahasiswa menjawab salah. Dari 48 mahasiswa yang menjawab salah tersebut diperoleh 17 mahasiswa 
tidak menjawab dan 31 mahasiswa memberikan jawaban yang salah. Hasil klasifikasi kesalahan jawaban dari 31 
mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil klasifikasi kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah kecepatan sudut 

No. Jenis kesalahan Indikator Karakteristik kesalahan penyelesaian masalah 
kecepatan sudut 

Banyak 
mahasiswa 

1 Kesalahan konsep Kesalahan dalam 
memahami konsep-
konsep yang 
berkaitan dengan 
kecepatan sudut. 

Kesalahan dalam mengonversi derajat per menit 
ke derajat per detik dan salah dalam memahami 
rumus kecepatan sudut 

4 

Kesalahan dalam mengonversi banyaknya 
putaran per menit ke banyaknya putaran per 
detik. 

8 

Kesalahan dalam memahami nilai T (periode) dari 
rumus kecepatan sudut 𝜔 = 2𝜋/𝑇 

1 

Kesalahan dalam mengonversi derajat ke radian 1 
Kesalahan tidak mengubah satuan kecepatan 

sudut dalam satuan radian per detik. 
1 

2 Kesalahan prinsip Kesalahan dalam 
menerapkan rumus-
rumus untuk 
menentukan 
kecepatan sudut. 

Kesalahan dalam menerapkan rumus kecepatan 
linier (𝑣 = 2𝜋𝑟𝑓) untuk menentukan 
kecepatan sudut 

11 
 

Kesalahan menerapkan rumus panjang busur 
(𝑠 = 𝑟𝜃) untuk menentukan kecepatan sudut 

5 

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa dari 31 mahasiswa yang menjawab salah diperoleh 48% mengalami kesalah-
an konsep dan 52% mengalami kesalahan prinsip. Kedua kesalahan tersebut terbagi menjadi tujuh karakteristik 
kesalahan. Dari masing-masing karakteristik kesalahan ini diambil satu mahasiswa yang dapat menjelaskan jawab-
annya untuk dijadikan subjek penelitian. Oleh karena itu diperoleh subjek penelitian ini sebanyak tujuh mahasiswa. 
Dari tujuh mahasiswa ini akan dianalisis lebih lanjut tentang kesalahannya dengan cara menganalisis hasil pekerjaan 
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dan transkrip hasil wawancara untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesalahan tersebut. Paparan hasil analisis 
dari tujuh subjek penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Kesalahan Konsep 

Kesalahan konsep yang pertama dalam menyelesaikan masalah kecepatan sudut adalah kesalahan dalam 
mengonversi derajat per menit ke derajat per detik serta kesalahan dalam memahami rumus kecepatan sudut. 
Dari empat mahasiswa melakukan kesalahan ini dipilih satu mahasiswa sebagai subjek pertama (S1) penelitian ini 
yang hasil pekerjaannya dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Kesalahan dalam mengonversi derajat per menit ke derajat per detik 

Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa subjek S1 mengubah 100 putaran per menit menjadi 100 × 3600 =
3.6000 per menit (terjadi kesalahan hitung). Kemudian subjek melakukan kesalahan dengan mengubah dari 
3.6000 per menit menjadi 60 × 3.6000 = 216.0000 per detik. Akibatnya, subjek mengalami kesalahan dalam 
menyelesaikan masalah kecepatan sudut. Faktor penyebab kesalahan ini dapat diketahui dari cuplikan Transkrip 
Wawancara 1.  
Transkrip Wawancara 1 
P : Coba jelaskan cara Anda menyelesaikan soal tersebut? 
S1 : Menurut saya bahwa katrol memiliki jari-jari 7, 5 cm dan 100 putaran per menit. Nah, 1 putaran itu 360 

derajat, lalu saya kalikan dengan 100, sama dengan 3.600 derajat itu per menit. Kemudian [1] menit itu 
kan ada 60 detik. Jadi saya kalikan [be]gitu, saya kalikan 3.600 dengan 60 menghasilkan 216.000 derajat. 
Lalu kecepatan itu rumusnya jarak yang ditempuh dibagi dengan waktu. Maka jarak yang ditempuh itu 
berupa derajat, yaitu 216.000 derajat dibagi 60 detik menghasilkan 3.600 derajat per detik. Kemudian 
dijadikan ke bentuk radian, 3.600 derajat. Kan 1 radiannya itu 180 derajat, maka 3.600 dibagi 180 sama 
dengan 20𝜋 radian per detik. Jadi, kecepatan sudut katrol dalam radian per detiknya 20𝜋 radian per 
detik. 

Dari cuplikan Transkrip Wawancara 1 dapat diketahui bahwa terdapat tiga kesalahan yang dilakukan oleh 
subjek S1, yaitu: kesalahan hitung, di mana kesalahan subjek adalah menentukan hasil dari 100 × 3600; kesalah-
an mengonversi derajat per menit ke derajat per detik, di mana kesalahan subjek S1 adalah mengonversi dari 
3.6000 per menit menjadi 60 × 3.6000 = 216.0000 per detik; dan kesalahan memahami rumus kecepatan 
sudut, di mana subjek memahami kecepatan sudut adalah jarak per satuan waktu. Dari hasil wawancara dapat 
diketahui bahwa faktor penyebab dari masing-masing kesalahan tersebut adalah subjek S1 kurang teliti dalam me-
lakukan operasi hitung, hanya memperhatikan waktu sebagai satuan waktu dan bukan sebagai per satuan waktu, 
dan menganggap rumus kecepatan sudut sama dengan kecepatan linier. 

Kesalahan konsep yang kedua adalah kesalahan dalam mengonversi banyaknya putaran per menit ke banyak-
nya putaran per detik. Dari delapan mahasiswa yang melakukan kesalahan jenis ini dipilih satu mahasiswa sebagai 
subjek kedua (S2) penelitian ini. Hasil pekerjaan subjek S2 dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Kesalahan dalam mengonversi banyaknya putaran per menit ke per detik 

Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa subjek S2 salah dalam mengonversi banyaknya putaran per menit ke ba-
nyaknya putaran per detik. Kesalahan subjek S2 adalah mengalikan 80 dengan 60, sehingga diperoleh 480 putaran 
per detik. Jawaban yang benar adalah membagi 80 dengan 60, sehingga diperoleh 4/3 putaran per detik. Faktor 
penyebab kesalahan ini dapat diketahui dari cuplikan Transkrip Wawancara 2. 
Transkrip Wawancara 2 
P : Coba jelaskan cara Anda menyelesaikan soal tersebut? 
S2 : Diketahui jari-jari sepanjang 8 cm dengan 80 putaran per menit dan tentukan kecepatan sudut katrol 

dalam radian per detik. Karena di situ perintahnya adalah radian per detik, maka jari-jarinya kita ubah 
terlebih dahulu dalam bentuk meter, yang awalnya cm diubah dalam bentuk meter menjadi 8 cm sama 
dengan 0,08 meter. Sedangkan 80 putaran per menit sama dengan 480 putaran per detik, maka 480 
dibagi 0,08 sama dengan 6.000 putaran per detik. 

Dari cuplikan Transkrip Wawancara 2 dapat diketahui bahwa subjek S2 memiliki tiga kesalahpahaman dalam 
menyelesaikan masalah kecepatan sudut, yaitu: kesalahpahaman jika satuan dari kecepatan sudut yang ditanya 
adalah radian per detik, maka subjek S2 mengubah panjang jari-jari menjadi satuan meter; kesalahpahaman dalam 
mengubah banyaknya putaran per menit ke banyaknya putaran per detik; dan kesalahpahaman dalam mengguna-
kan rumus kecepatan sudut, yaitu banyaknya putaran dibagi panjang jari-jari. Penyebab utama dari ketiga kesalah-
pahaman ini adalah subjek S2 tidak memahami konsep kecepatan sudut. Hal ini dapat diketahui dari hasil pekerjaan 
subjek S2 yang mengalami kesalahan dalam setiap langkah-langkah pengerjaannya. 

Kesalahan konsep yang ketiga adalah kesalahpahaman terhadap nilai 𝑇 (periode) dari rumus kecepatan sudut 
𝜔 = 2𝜋/𝑇. Terdapat satu mahasiswa yang mengalami kesalahan ini yang untuk selanjutnya dipilih sebagai subjek 
ketiga (S3) dalam penelitian ini. Hasil pekerjaan subjek S3 dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Kesalahan dalam memahami 𝑇 dari rumus kecepatan sudut 

Gambar 4 menunjukkan bahwa subjek S3 sudah benar dalam menuliskan rumus untuk kecepatan sudut, ya-
itu 𝜔 = 2𝜋/𝑇. Akan tetapi, subjek S3 melakukan kesalahan dalam menyubstitusikan nilai 𝑇, di mana kesalahan 
subjek S3 adalah menyubstitusikan nilai 𝑇 = 100. Nilai 𝑇 yang benar adalah 𝑇 = 𝑡/𝑛 = 60/80 = 3/4. Akibat-
nya, subjek S3 mengalami kesalahan dalam menyelesaikan masalah kecepatan sudut. Faktor penyebab kesalahan 
ini dapat diketahui dari cuplikan Transkrip Wawancara 3. 
Transkrip Wawancara 3 
P : Coba jelaskan cara Anda menyelesaikan soal tersebut? 
S3 : Sebuah sabuk menjalankan katrol dengan jari-jari 7,5 cm dengan 100 putaran per menit. Yang ini kan 

ditanya kecepatan sudut katrol. Nah, rumus kecepatan sudut sendiri pada gerak melingkar itu adalah 𝜔 =
2𝜋/𝑇, di mana omega adalah kecepatan sudut, dan 𝑇 di sini adalah periode. Jadi, saya langsung masuk-
kan 𝟐𝝅 per periodenya 100. Jadi sama dengan 𝜋/50 radian per sekon atau 3,6 radian per sekon. 
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Dari cuplikan Transkrip Wawancara 3 dapat diketahui bahwa subjek S3 sudah mampu untuk memahami apa 
yang ditanyakan dalam soal dan sudah mengetahui rumus untuk menentukan kecepatan sudut. Akan tetapi, 
subjek S3 memiliki kesalahpahaman terhadap nilai 𝑇 pada rumus kecepatan sudut 𝜔 = 2𝜋/𝑇, di mana subjek S3 
memahami bahwa periode yang berupa nilai 𝑇 adalah banyaknya putaran. Ini artinya, faktor penyebab subjek S3 
mengalami kesalahan dalam memahami rumus kecepatan sudut 𝜔 = 2𝜋/𝑇, yaitu kesalahpahaman terhadap 
nilai 𝑇 yang dianggap merupakan banyaknya putaran.  

Kesalahan konsep yang keempat adalah kesalahpahaman dalam mengonversi dari derajat ke radian. Ter-
dapat satu mahasiswa yang mengalami kesalahan ini, yang selanjutnya dipilih sebagai subjek keempat (S4) dalam 
penelitian ini. Hasil pekerjaan subjek S4 dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Kesalahan dalam mengonversi dari derajat ke radian dan sebaliknya 

Dari Gambar 5 dapat dilihat bahwa subjek S4 menuliskan 170𝜋 = ⋯ rad. Padahal dalam soal diketahui 85 
putaran per menit. Jika 85 putaran per menit ini dijadikan radian per menit, maka diperoleh 170𝜋 radian per menit. 
Jadi, subjek S4 melakukan kesalahan dalam mengubah dari 170𝜋 ke dalam bentuk radian. Faktor penyebab ke-
salahan ini dapat diketahui dari cuplikan Transkrip Wawancara 4. 
Transkrip Wawancara 4 
P : Coba jelaskan cara Anda menyelesaikan soal tersebut? 
S4 : Di situ diketahui bahwa ada sebuah lingkaran yang berjari-jari 10 dengan 85 putaran per menit. Kemu-

dian mencari kecepatan sudut dalam radian per detik. Satu putaran kan ada 360 derajat, berarti 360 
derajat itu sama dengan 2𝜋, karena 1𝜋 adalah 180 derajat. Jadi, kalau 85 putaran itu adalah 85 dikali 2𝜋 

sama dengan 170𝜋. 1 radian kan rumusnya 1800/𝜋, berarti kalau 𝟏𝟕𝟎𝝅 itu berapa radian? 𝟏𝟖𝟎𝟎/𝝅 
dikali 170 sama dengan 180 radian per menit. Jadi kecepatannya, karena itu masih menit diubah ke detik. 
Jadi, 180 dibagi 60 sama dengan 3. Jadi, kecepatan sudutnya 3 radian per detik. 

Transkrip Wawancara 4 mengindikasikan bahwa subjek S4 telah memahami bahwa satu putaran itu sama 
dengan 3600 = 2𝜋. Subjek S4 mengatakan bahwa 85 putaran sama dengan 170𝜋. Kemudian subjek S4 melaku-
kan kesalahan dengan mengubah 170𝜋 menjadi radian. Kesalahan ini disebabkan subjek S4 tidak mengidentifikasi 
satuan dari 170𝜋. Subjek S4 secara langsung mengonversi dari 170𝜋 ini ke dalam radian. (Kita tahu bahwa jika 

170𝜋 radian, maka diperoleh 170𝜋 radian = 170𝜋 ×
180

𝜋
= 30.6000 dan jika 170𝜋 = 170 × 1800, maka 

diperoleh 170 × 1800 = 170 × 1800 ×
𝜋

1800 = 170𝜋 radian). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa ada 

dua faktor yang menyebabkan subjek S4 melakukan kesalahan dalam mengonversi dari satuan radian ke derajat 
dan sebaliknya, yaitu subjek S4 kurang memahami tentang konsep radian dan tidak mengidentifikasi satuan dari 
pengukuran, yaitu apakah radian atau derajat. Oleh karena itu, subjek S4 melakukan kesalahan jenis ini.  

 

Gambar 6. Kesalahan dalam mengubah satuan kecepatan sudut 
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Kesalahan konsep kelima adalah kesalahan dalam mengubah satuan kecepatan sudut ke dalam radian per 
detik. Hanya ada satu mahasiswa yang mengalami kesalahan ini, yaitu subjek kelima (S5). Hasil pekerjaan subjek S5 
disajikan pada Gambar 6. Dari Gambar 6 dapat dilihat bahwa subjek S5 menggunakan rumus yang benar dalam 
menentukan kecepatan sudut. Akan tetapi subjek S5 mengalami kesalahan, yaitu tidak mengonversi sudut 3600 
ke dalam bentuk 2𝜋. Faktor penyebab kesalahan ini dapat diketahui dari cuplikan Transkrip Wawancara 5.  
Transkrip Wawancara 5 
P : Coba jelaskan cara Anda menyelesaikan soal tersebut? 
S5 : Nah, di situ diketahui radian sama dengan 8 dan teta sama dengan 80 putaran per menit. Nah, kemudian 

ditanyakan kecepatan sudut katrol dalam radian per detik. Di situ ditulis bahwa omega sama dengan 80 
dikali 360 per 60. Nah, 360 itu dari mana? 360 itu dari 1 putaran, kemudian yang 60 itu dari menit yang 
dijadikan sekon. Setelah dihitung sama dengan 480 radian per sekon. 

Dari cuplikan Transkrip Wawancara 5 dapat diketahui bahwa subjek S5 sudah memahami tentang 1 putaran 
adalah 3600 dan rumus kecepatan sudut adalah 𝜔 = 2𝜋𝑓. Akan tetapi, subjek S5 menyubstitusikan nilai 2𝜋 de-
ngan 3600, sehingga diperoleh kecepatan sudutnya adalah dalam satuan derajat per menit. Kemudian secara 
langsung subjek S5 mengatakan bahwa 𝜔 = 480 radian per sekon. Padahal 480 itu diperoleh dari bentuk derajat, 

yaitu dari 3600 ×
80

60
= 4800. Oleh karena itu, bentuk derajat harus diubah terlebih dahulu ke dalam bentuk ra-

dian. Ini artinya faktor penyebab kesalahan ini adalah subjek S5 tidak mengonversi dari derajat ke radian, tetapi 
secara langsung mengatakan bahwa satuan derajat per menit itu sama dengan satuan radian per menit.  

Kesalahan Prinsip 

Kesalahan prinsip yang pertama adalah kesalahan menerapkan rumus kecepatan linier untuk menentukan 
kecepatan sudut, yaitu menggunakan 𝑣 = 2𝜋𝑟𝑓. Dari 11 mahasiswa yang mengalami kesalahan ini dipilih satu 
mahasiswa sebagai subjek keenam (S6) dalam penelitian ini. Hasil pekerjaan subjek S6 tersaji pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Kesalahan dalam menggunakan rumus 𝑣 = 2𝜋𝑟𝑓 

Dari Gambar 7 dapat dilihat bahwa rumus yang digunakan oleh subjek S6 untuk menentukan kecepatan sudut 
adalah salah, di mana rumus yang digunakan subjek S6 adalah rumus dari kecepatan linier. Faktor penyebab ke-
salahan ini dapat diketahui dari cuplikan Transkrip Wawancara 6. 
Transkrip Wawancara 6 
P : Coba jelaskan cara Anda menyelesaikan soal tersebut? 
S6 : Kecepatan sudut, yang mana kecepatan tersebut dirumuskan dengan 𝟐𝝅𝒓𝒇, di mana pada soal terse-

but 2𝜋, 𝑟 nya sama dengan 8, 𝑓 nya sama dengan 4 per 3, kemudian 2𝜋 dikali 32 per 8, sama dengan 
64

3
𝜋 per sekon. 

Cuplikan Transkrip Wawancara 6 menunjukkan bahwa faktor penyebab subjek S6 menerapkan rumus kece-
patan linier untuk menentukan kecepatan sudut adalah kesalahpahaman bahwa kecepatan sudut dirumuskan 
dengan 2𝜋𝑟𝑓. Oleh karena itu, pembelajaran seharusnya lebih menekankan pada perbedaan antara rumus ke-
cepatan sudut dan kecepatan linier.  

Kesalahan prinsip yang kedua adalah kesalahan menerapkan rumus mencari panjang busur untuk mencari 
kecepatan sudut. Dari lima mahasiswa yang mengalami kesalahan ini, dipilih seorang mahasiswa untuk menjadi 
subjek ketujuh (S7) dalam penelitian ini, di mana hasil pekerjaannya disajikan pada Gambar 8. Dari Gambar 8 dapat 
dilihat bahwa subjek S7 tidak menentukan kecepatan sudut, melainkan subjek S7 menentukan panjang busur, yaitu 
𝑠 = 𝑟𝜃. Hal ini menyebabkan subjek S7 salah dalam menyelesaikan masalah kecepatan sudut. Faktor penyebab 
kesalahan ini dapat diketahui dari cuplikan Transkrip Wawancara 7. 
Transkrip Wawancara 7 
P : Apakah Anda mengetahui apa yang ditanyakan pada soal itu? 
S7 : Yang ditanyakan adalah kecepatan sudut, karena kecepatan sudut sudah ada rumusnya, yaitu 𝒔 =

𝒓𝜽 maka saya gunakan rumus tersebut. 
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Gambar 8. Kesalahan dalam menggunakan rumus panjang busur  

Dari cuplikan Transkrip Wawancara 7 dapat diketahui bahwa subjek S7 sudah memahami apa yang ditanya-
kan, akan tetapi subjek S7 memahami bahwa rumus kecepatan sudut adalah panjang busur lingkaran, yaitu 𝑠 =
𝑟𝜃. Jadi, faktor penyebab kesalahan subjek S7 menggunakan rumus panjang busur dalam menentukan kecepatan 
sudut adalah kesalahpahaman bahwa rumus panjang busur merupakan rumus untuk menentukan kecepatan su-
dut. 

Dari hasil penelitian terkait kesalahan konsep dan prinsip mahasiswa dalam menyelesaikan masalah kecepat-
an sudut yang sudah dipaparkan, diperoleh deskripsi dari kesalahan-kesalahan tersebut beserta faktor-faktor pe-
nyebabnya yang dapat dilihat dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Deskripsi kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah kecepatan sudut dan faktor penyebabnya 

No. Jenis kesalahan Deskripsi kesalahan Faktor-faktor penyebabnya 

1 Kesalahan konsep Kesalahan konsep dalam menyelesaikan 
masalah kecepatan sudut secara umum 
terbagi menjadi tiga: (1) kesalahan 
mengonversi, yaitu mengonversi 
derajat per menit ke derajat per detik, 
banyaknya putaran per menit ke 
banyaknya putaran per detik, dan 
derajat ke radian; (2) kesalahan 
memahami rumus kecepatan sudut, 
yaitu kecepatan sudut dianggap sebagai 
jarak per satuan waktu, kecepatan 
sudut dianggap banyaknya putaran 
dibagi jari-jari , dan memahami nilai 𝑇 
yang salah dari rumus 𝜔 = 2𝜋/𝑇; dan 
(3) kesalahan menuliskan satuan 
kecepatan sudut.  

Faktor-faktor penyebab dari masing-
masing kesalahan konsep ini, yaitu: (1) 
memperhatikan waktu sebagai satuan 
waktu dan bukan sebagai per satuan 
waktu; kurang memahami konsep 
radian, tidak mengidentifikasi terlebih 
dahulu tentang satuan dari pengukuran 
sebelum melakukan konversi; (2) 
menganggap rumus kecepatan sudut 
sama seperti kecepatan linier, tidak 
memahami konsep kecepatan sudut, 
dan kesalahpahaman terhadap nilai 𝑇 
yang dianggap banyaknya putaran; dan 
(3) menganggap satuan derajat per 
menit sama dengan satuan radian per 
menit.  

2 Kesalahan prinsip Kesalahan prinsip dalam menyelesaikan 
masalah kecepatan sudut meliputi 
kesalahan menggunakan rumus 
kecepatan linier untuk menentukan 
kecepatan sudut dan kesalahan 
menggunakan rumus panjang busur 
untuk mencari kecepatan sudut.  

Faktor-faktor penyebab dari masing-
masing kesalahan ini, yaitu 
kesalahpahaman bahwa kecepatan 
sudut dirumuskan sama seperti 
kecepatan linier dan kesalahpahaman 
bahwa kecepatan sudut dirumuskan 
dengan panjang busur.  

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini berkontribusi mengembangkan teori tentang kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika, khususnya pada materi kecepatan sudut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan 
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah kecepatan sudut terdiri dari kesalahan konsep dan kesalahan prinsip. 
Munculnya kesalahan konsep dan kesalahan prinsip ini disebabkan instrumen penelitian yang menekankan pada 
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penerapan konsep tentang kecepatan sudut dan rumus-rumus kecepatan sudut. Hasil penelitian sebelumnya telah 
menunjukkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi strategi seseorang dalam menyelesaikan masalah ada-
lah faktor tugas (Becker & Rivera, 2005; Lannin et al., 2006; Rivera, 2015; Setiawan et al., 2020). Faktor tugas ini 
berupa soal atau masalah matematika yang diselesaikan oleh mahasiswa. Misalnya, soal yang diselesaikan oleh 
mahasiswa adalah soal yang menekankan pada prosedur penyelesaian, maka kecenderungan muncul kesalahan 
adalah kesalahan prosedur. Oleh sebab itu, faktor tugas ini mempengaruhi munculnya jenis kesalahan dalam me-
nyelesaikan masalah. Dari data penelitian juga muncul kesalahan hitung yang disebabkan kurang teliti dalam me-
lakukan operasi hitung. Selain itu, dari data penelitian tidak ditemukan adanya kesalahan fakta. Hal ini berarti maha-
siswa telah memahami maksud dari soal. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang me-
nunjukkan bahwa mahasiswa semester pertama mengalami kesalahan konsep dan kesalahan prinsip dalam men-
yelesaikan masalah trigonometri (misalnya, Abidin, 2012; Hidayat & Aripin, 2020; Imelda, 2018; Jaelani, 2017; Nabie 
et al., 2018; Nejad, 2016; Setiawan, 2021a, 2021b, 2021c, 2021d; Tuna, 2013a). Mahasiswa semester pertama ini 
masih termasuk mahasiswa pemula, di mana mahasiswa pemula ini masih belum terlatih secara dominan (Kalyuga, 
2009) yang menyebabkan terjadinya kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan masalah. Hasil dari penelitian ini 
memperluas hasil penelitian sebelumnya dengan menjelaskan kesalahan mahasiswa semester pertama dalam 
menyelesaikan masalah kecepatan sudut. 

Kesalahan pertama mahasiswa dalam menyelesaikan masalah kecepatan sudut adalah kesalahan konsep. 
Hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa mahasiswa calon guru memiliki pemahaman konsep yang 
rendah dalam mempelajari materi trigonometri (Mustangin & Setiawan, 2021; Nabie et al., 2018). Bahkan mata 
kuliah trigonometri ini merupakan cabang matematika yang identik dengan kesalahan konsep (Tuna, 2013a, 
2013b; Usman & Hussaini, 2017). Hasil penelitian ini memperluas hasil penelitian sebelumnya dengan menjelaskan 
kesalahan konsep mahasiswa dalam menyelesaikan masalah kecepatan sudut. Terdapat tiga kesalahan konsep 
yang dilakukan oleh mahasiswa. Kesalahan konsep pertama adalah kesalahan mengonversi per satuan waktu. Dari 
15 mahasiswa yang mengalami kesalahan konsep, diperoleh 80% mengalami kesalahan dalam mengonversi per 
satuan waktu. Kesalahan konsep ini disebabkan oleh tiga faktor. Faktor pertama adalah mahasiswa tidak mem-
bedakan istilah satuan waktu dengan istilah per satuan waktu. Misalnya satuan waktu untuk 1 menit = 60 detik, 
sedangkan per satuan waktu dari 120 putaran per menit adalah 120 putaran dalam 1 menit. Sehingga 120 putaran 
per menit = 2 putaran per detik. Jadi konsep satuan waktu menggunakan perkalian, sedangkan konsep per satuan 
waktu menggunakan pembagian. Faktor kedua adalah kurang memahami konsep radian. Hasil penelitian sebelum-
nya menunjukkan bahwa 90% mahasiswa mengalami kesalahan dalam mendefinisikan radian (Tuna, 2013a). Fak-
tor ketiga adalah tidak mengidentifikasi satuan yang akan dikonversi. Kedua faktor penyebab kesalahan yang per-
tama tersebut berakibat pada kesalahan dalam mengonversi dari satuan radian ke derajat dan sebaliknya. Kesalah-
an konsep yang kedua adalah kesalahan memahami kecepatan sudut sebagai jarak per satuan waktu dan dianggap 
sebagai banyaknya putaran per jari-jari yang disebabkan karena tidak memahami konsep kecepatan sudut. Ke-
salahpahaman terhadap konsep kecepatan sudut ini ditunjukkan dengan hasil pekerjaan mahasiswa yang 
mengalami kesalahan di setiap langkah-langkah pekerjaannya. Ini artinya, penting untuk menguasai konsep kece-
patan sudut terlebih dahulu sebelum menyelesaikan masalah kecepatan sudut. Kesalahan konsep yang ketiga ada-
lah kesalahan dalam menuliskan satuan kecepatan sudut yang disebabkan kesalahpahaman bahwa satuan derajat 
per menit sama dengan satuan radian per menit. Kesalahpahaman ini ditunjukkan bahwa subjek secara langsung 
mengonversi 480 derajat per detik menjadi 480 radian per detik. Oleh karena itu, penting untuk memahami bahwa 
satuan derajat ini berbeda dengan satuan radian, di mana 3600 = 2𝜋 radian. Jadi, jelas bahwa 4800 tidak sama 
dengan 480𝜋 radian.  

Kesalahan kedua mahasiswa dalam menyelesaikan masalah kecepatan sudut adalah kesalahan prinsip. Hasil 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kesalahan prinsip yang berupa tertukarnya 
rumus saat menyelesaikan masalah trigonometri (Jaelani, 2017). Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa 
78% mahasiswa mengalami kesalahan prinsip dalam menentukan nilai fungsi trigonometri sudut istimewa 
(Setiawan, 2021a). Lebih lanjut, hasil penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa siswa SMA kesulitan dalam me-
mahami sifat-sifat fungsi trigonometri (Kamber & Takaci, 2018) dan mengalami kesalahan dalam menerapkan sifat-
sifat penjumlahan fungsi trigonometri (Siyepu, 2015). Ini artinya, kesalahan prinsip dalam menyelesaikan masalah 
trigonometri telah terjadi sejak mahasiswa dari SMA sampai masuk ke perguruan tinggi. Hasil penelitian ini mem-
perluas hasil penelitian sebelumnya tentang kesalahan prinsip dalam menyelesaikan masalah trigonometri yaitu 
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pada materi kecepatan sudut. Kesalahan prinsip yang banyak dilakukan oleh mahasiswa dalam menyelesaikan 
masalah kecepatan sudut yaitu tertukarnya rumus kecepatan sudut dengan kecepatan linier. Dari 15 mahasiswa 
yang mengalami kesalahan prinsip diperoleh 73% mahasiswa mengalami kesalahan tertukarnya rumus kecepatan 
sudut dengan kecepatan linier. Faktor penyebab kesalahan ini adalah menganggap bahwa rumus kecepatan linier 
merupakan rumus kecepatan sudut. Misalnya, mahasiswa langsung mengatakan bahwa rumus kecepatan sudut 
adalah 𝑣 = 2𝜋𝑟𝑓 (yang mana ini merupakan rumus kecepatan linier). Oleh sebab itu, penting untuk memberikan 
pemahaman kepada mahasiswa bahwa rumus kecepatan sudut berbeda dengan rumus kecepatan linier.  

Implikasi hasil penelitian ini adalah dapat digunakan oleh dosen atau guru untuk membelajarkan materi kece-
patan sudut dengan tujuan menghindari atau mengurangi kesalahan konsep dan kesalahan prinsip. Implikasi yang 
pertama dari hasil penelitian ini adalah pembelajaran untuk mengurangi kesalahan konsep yang dilakukan dengan 
memperbaiki pemahaman yang salah terhadap materi kecepatan sudut. Terdapat tiga hal utama yang harus dila-
kukan dalam pembelajaran yang bertujuan untuk mengurangi kesalahan konsep. Pertama adalah membelajarkan 
tentang perbedaan satuan waktu dengan per satuan waktu. Perbedaan ini dapat ditekankan bahwa konversi untuk 
satuan waktu dilakukan dengan perkalian, sedangkan konversi per satuan waktu dilakukan dengan pembagian. 
Misalnya mengonversi satuan waktu, yaitu 3 menit = 3 × 60 = 180 detik. Misalnya mengonversi per satuan 

waktu, yaitu 80 putaran per menit menjadi 
80

60
=

4

3
 putaran per detik (karena per satuan waktu, berarti mengguna-

kan pembagian), sehingga diperoleh hasil bahwa 80 putaran per menit =
4

3
 putaran per detik. Contoh lain, misalnya 

akan mengonversi dari 1,5 putaran per detik menjadi putaran per menit, berarti ini dilakukan dengan cara 1,5 dibagi 

dengan 
1

60
, sehingga diperoleh 90 putaran per menit.  

Pembelajaran kedua untuk mengurangi kesalahan konsep dilakukan dengan memberikan pemahaman kon-
sep tentang kecepatan sudut. Beberapa peneliti merekomendasikan bahwa pemahaman konsep ini merupakan 
bagian terpenting yang harus dibelajarkan kepada siswa maupun mahasiswa sebelum membelajarkan suatu pro-
sedur penyelesaian masalah (Mills, 2019; Setiawan, 2020a; Setiawan & Mustangin, 2020a, 2020b; Setiawan & 
Syaifuddin, 2020). Konsep dari kecepatan sudut itu merupakan seberapa besar ukuran sudut itu berubah (Lial et 
al., 2016). Hal ini memunculkan definisi kecepatan sudut tersebut, yaitu rata-rata perubahan sudut per satuan wak-
tu (Downing, 2009). Definisi ini akan memunculkan rumus kecepatan sudut adalah 𝜔 = 𝜃/𝑡 (di mana 𝜔 adalah 
kecepatan sudut, 𝜃 adalah rata-rata perubahan sudut, dan 𝑡 adalah waktu yang dibutuhkan untuk perubahan 
sudut). Satu hal yang lebih penting untuk diperhatikan adalah bahwa kecepatan sudut ini hanya berlaku pada kon-
teks gerak melingkar. Hal ini karena pada gerak melingkar terjadi perubahan sudut. Konsep kecepatan sudut ini 
secara lebih lengkap telah tersaji dalam Tabel 1. Pemahaman konsep mahasiswa mengenai kecepatan sudut ini 
masih perlu diteliti lebih lanjut karena ini akan memberikan manfaat mengenai proses pembelajaran untuk me-
mahamkan mahasiswa tentang konsep kecepatan sudut berdasarkan pemahaman mereka.  

Pembelajaran yang ketiga untuk mengurangi kesalahan konsep adalah menekankan bahwa satuan derajat 
tidak sama dengan satuan radian. Derajat merupakan satuan dari besar sudut yang ditentukan oleh besarnya rotasi 
dari sisi awal sudut ke sisi akhir sudut, sedangkan radian merupakan besaran sudut yang ditentukan oleh panjang 
busur di depan sudut tersebut  (Lial et al., 2016). Misalnya sudut dalam satu putaran penuh berlawanan arah jarum 
jam berarti melibatkan rotasi sejauh 3600. Oleh karena itu, besar sudut dalam satu rotasi adalah 3600 (satuan 
derajat). Apabila sudut dalam satu putaran penuh tersebut dinyatakan dalam radian, maka diperoleh bahwa sudut 
dalam satu putaran penuh tersebut adalah keliling lingkaran. Oleh sebab itu, sudut dalam satu putaran penuh 
dalam radian adalah 2𝜋𝑟 atau 2𝜋 radian. Jadi, dari hal ini dapat disimpulkan bahwa 10 ≠ 𝜋 radian. Hasil penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa dari 93 mahasiswa calon guru, terdapat 40% dapat mendefinisikan konsep 
derajat dan 90% salah dalam mendefinisikan konsep radian (Tuna, 2013a). Akan tetapi dalam penelitian yang telah 
dilakukan oleh Tuna (2013a) belum membahas mengenai bagaimana mahasiswa membedakan dan mencari hu-
bungan antara derajat dengan radian. Oleh karena itu masih dibutuhkan penelitian selanjutnya mengenai pemaha-
man mahasiswa terhadap perbedaan dan hubungan antara derajat dan radian.  

Implikasi yang kedua adalah mengurangi kesalahan prinsip. Kesalahan prinsip ini terjadi karena kesalah-
pahaman bahwa rumus kecepatan sudut sama dengan rumus kecepatan linier. Oleh sebab itu, pembelajaran harus 
menekankan perbedaan dan juga hubungan antara rumus kecepatan sudut dengan kecepatan linier. Perbedaan 
serta hubungan dari rumus kecepatan sudut dengan kecepatan linier dapat dilihat dalam Tabel 5. Dengan mem-
belajarkan perbedaan dan hubungan antara rumus kecepatan sudut dengan rumus kecepatan linier, maka diha-
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rapkan pembelajaran dapat mengurangi kesalahan prinsip yang berupa tertukarnya rumus kecepatan linier de-
ngan rumus kecepatan sudut.  

Tabel 5. Perbedaan rumus kecepatan sudut (𝜔) dengan kecepatan linier (𝑣) 

No. Rumus  𝜔 Rumus 𝑣 Keterangan 

1 
𝜔 =

𝜃

𝑡
 𝑣 =

𝑠

𝑡
 Perbedaan ini didasarkan pada definisi dari kecepatan sudut dan kecepatan 

linier, di mana kecepatan sudut adalah perubahan sudut per satuan waktu 
dan kecepatan linier adalah perubahan posisi per satuan waktu 

2 
𝜔 =

2𝜋

𝑇
 𝑣 =

2𝜋𝑟

𝑇
 

Perbedaan ini dikarenakan 𝜃 = 2𝜋  (sudut satu putaran penuh dalam satuan 
radian) dan 𝑠 = 2𝜋𝑟 (keliling lingkaran atau panjang perubahan posisi 
dalam satu lingkaran) 

3 𝜔 = 2𝜋𝑓 𝑣 = 2𝜋𝑟𝑓 Di mana 𝑓 =
1

𝑇
  

4 𝜔 =
𝑣

𝑟
 𝑣 = 𝜔𝑟 Rumus ini diperoleh dengan menyubstitusikan rumus kecepatan sudut ke 

dalam rumus kecepatan linier. Dengan menggunakan prinsip ekuivalensi 
akan diperoleh rumus untuk menentukan kecepatan sudut.  

SIMPULAN 

Meskipun penelitian ini hanya terbatas pada tujuh subjek penelitian, akan tetapi hasil penelitian ini berkontri-
busi pada teori tentang kesalahan penyelesaian masalah kecepatan sudut. Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
simpulkan bahwa dari 31 mahasiswa yang mengalami kesalahan dalam menyelesaikan masalah kecepatan sudut 
diperoleh 48% mengalami kesalahan konsep dan 52% mengalami kesalahan prinsip. Kesalahan konsep ini merupa-
kan kesalahan dalam mengonversi per satuan waktu dan kesalahpahaman terhadap rumus kecepatan sudut yang 
disebabkan kesalahpahaman terhadap istilah satuan waktu dan istilah per satuan waktu dan kesalahpahaman ter-
hadap konsep kecepatan sudut. Kesalahan prinsip yang ditemukan berupa tertukarnya rumus kecepatan sudut 
dengan kecepatan linier yang disebabkan kesalahpahaman bahwa rumus kecepatan sudut sama dengan rumus 
kecepatan linier. Penelitian ini hanya terbatas pada materi kecepatan sudut. Oleh karena itu, peneliti merekomen-
dasikan kepada para peneliti untuk menganalisis kesalahan mahasiswa dalam memahami berbagai materi trigono-
metri. Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan untuk memperbaiki pemahaman siswa maupun maha-
siswa dan juga digunakan untuk memperbaiki pembelajaran yang dilakukan oleh guru atau dosen. Peneliti juga 
merekomendasikan kepada guru atau dosen untuk melakukan pembelajaran pada materi kecepatan sudut de-
ngan menekankan pada perbedaan konsep satuan waktu dan per satuan waktu serta menekankan pada pema-
haman konsep kecepatan sudut untuk mengurangi kesalahan konsep. Sedangkan untuk mengurangi kesalahan 
prinsip dilakukan dengan membelajarkan perbedaan serta hubungan antara kecepatan sudut dan kecepatan linier. 
Dengan demikian, diharapkan kesalahan konsep dan kesalahan prinsip mahasiswa dalam mempelajari dan men-
yelesaikan masalah kecepatan sudut dapat dikurangi. 
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